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Skripsi ini membahas tentang sistem jual beli barang pesanan pada usaha meubel
Aditiya dalam perspektif hukum ekonomi syariah. Penelitian ini bertujuan: untuk
mendeskripsikan sistem jual beli barang pesanan pada usaha meubel Aditiya dan
untuk menganalisis perspektif hukum ekonomi syariah terhadap sistem jual beli
barang pesanan pada usaha meubel Aditiya. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian empiris dengan menggunakan pendekatan sosiologis. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa: pertama, sistem jual beli barang pesanan
pada usaha meubel Aditiya, dimana terjadi ketidaksesuain barang pesanan
konsumen, maka pihak pemilik meubel harus lebih teliti dalam proses pembuatan
barang agar barang yang dipesan sesuai dengan keinginan konsumen. Mekanisme
pembayaran pada usaha meubel Aditiya dilakukan secara tunai ataupun
pembayaran uang muka sebesar 50% dari harga yang telah disepakati diawal.
Pengiriman barang dilakukan sesuai dengan kesepakatan pemilik meubel dengan
pihak konsumen serta waktu pembuatan barang dilakukan berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak. Kedua, perspektif hukum ekonomi syariah
terhadap sistem jual beli barang pesanan pada usaha meubel Aditiya, jika dilihat
dari akad istishna’ telah memenuhi rukun dan syarat akad istishna’. Akan tetapi,
secara keabsahannya tidak memenuhi syarat istishna’ dan tidak sejalan dengan
prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah seperti prinsip kejelasan mengenai waktu
penyelesaian barang dan pengiriman barang sering mengalami keterlambatan dan
prinsip kejujuran mengenai kualitas barang yang diterima pelanggan tidak sesuai
dengan yang dijanjikan oleh pemilik meubel.
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